BAB XV
ILMU BALAGHATIL QUR’AN

A. Pengertian Balaghatul Qur’an

Menurut bahasa, balaghatil merupakan ism masdar dari kata
kerja balaghah yang berarti sampai. Seperti contoh:
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Sampainya seseorang pada perkara yang dikehendaki (dimaksud)
atau sampainya tunggangannya ke kota (tujuan).

Sedangkan secara termologi menurut Syaikh Ali Jarim dan
Mustofa Amin dalam bukunya Balaghatul Wadhihah adalah:
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Balaghah adalah mengungkapkan makna yang besar dengan jelas
memakai ungkapan yang benar dan fasih, yang mempunyai pengaruh
indah dalam jiwanya dan setiap kalimatnya relevan dengan tempat

diucapkannya ungkapan itu dan cocok untuk setiap orang yang diajak
bicara.'

' Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, Terjemahan Balaghatul Waadhihah (Bndung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), 6.
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Adapun balaghah menurut Dr. Abdullah Syahhatah dalam
bukunya Ulumul Qur’an wa Tafsir adalah:?

y&ﬁur&q\@&sﬁd\rﬁ\g&cw@,@\g\

Definisi yang benar untuk balaghah dalam kalimat adalah ke-
berhasilan pembicara menyampaikan apa yang dikehendaki ke dalam
jiwa pendengar. Tepat mengena ke sasaran ketundukan akal dan
perasaan.

Karena itu, balaghatul Qur’an dapat menyampaikan petunjuk-
petunjuknya kepadanya kepada umat manusia, sehingga akal pikiran
dan perasaan hati nurani mereka tunduk menerima petunjuk-
petunjuknya. Ilmu balaghah sangat penting untuk dipelajari, karena
tanpa ilmu balaghah akan sulit untuk bisa memahami al-Qur’an dengan
benar, termasuk dalam memahami dan menafsirkan aya-ayat al-
Qur’an yang kadang mempunyai redaksi mirip. Seperti terlihat di
dalam redaksi yang berlebih dan berkurang, sebagaimana firman-
Nya dalam surat Yasin ayat 14 dan 16:

o
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Secara lahiriah kedua redaksi ini mirip. Namun jika kita
perhatikan secara seksama terasa sekali perbedaan di antara kedua
redaksinya. Perbedaan itu timbul karena berbedanya situasi dan
kondisi yang melatar belakangi lahirnya ungkapan tersebut. Redaksi
yang pertama ditunjukkan kepada kepada mereka yang kurang
percaya dan ragu bahwa Nabi Isa telah mengutus utusan kepada
mereka. Karena itu para utusan memakai satu ta’kid (inna) untuk
memperkuat isi pertanyaan mereka. Tapi penduduk negeri yang
menerima bukannya percanya, malah sebaliknya: makin bertambah
keingkarang mereka. Oleh karena itu pada reaksi yang kedua para

2 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2013), 386.
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utusan memakai tiga huruf ta’kid sekaligus yaitu sumpah (rabbana)
dan dua huruf ta’kid (inna dan la). Jadi untuk mengetahui hal-hal
yang seperti itu ilmu balaghahharus dikuasai dengan sangat baik.3

B. Sejarah Munculnya Ilmu Balaghatul Qur’an

Ilmu balaghah ini pertama muncul dari kajian sastra terhadap
beberapa syair dan pidato orang-orang Jahiliah. Kemudian mengulas
syair dan sastra pada masa permulaan Islam, sampai kepada zaman
pemerintahan Daulah Umaiyah yang pada waktu itu berbentuk thifaq,
jinas, tasybih, isti’arah dan lain-lain yang memakan waktu berpuluh-
puluh dan beratus-ratus tahun lamanya.

Ilmu balaghah yang hampir sama bentuknya dengan yang ada
saat ini, baru muncul pada abad V H, yang disusun oleh Imam Abd.
Qahir Al-Jurjany (400-471 H.) dalam dua kitab karangannya:
Pertama, Asrarul Balaghah dalam kitab tersebut banyak membahas
soal-soal majaz, isti’arah, tamtsil, tasybih dan lainnya dari cabang
ilmu-ilmu ma’ani yang merupakan bagian dari ilmu balaghah. Kedua,
kitab Dala’ilul Tjaz, dalam kitab ini banyak membahas tentang ke-
indahan-keindahan susunan kata dan konteksnya, dengan keindahan
makna yang merupakan keistimewaan uslub Al-Qur'an yang menun-
jukkan kepada kemukjizatannya.

Kemudian pada abad VII H, ilmu bahaghah disusul oleh Imam
As-Sukaky (wafat 626 H), dengan mengarang kitab Miftahul ‘Ulum
yang di dalamnya membahas ilmu pengetahuan Bahasa, seperti
Nahwu, Ilmu Sharaf, Ilmu Badi’, lmu Ma’ani, Ilmu Bayan, Ilmu
Mantiq dan lain-lainnya.# Lalu pada awal abad VIII H, dilanjutkan
oleh Al-Khatib Al-Qazwany (wafat 729 H), beliau menulis ringkasan
dari kitab Miftahul ‘Ulum, yang diberi nama dengan kitab Tahsinul
Miftah. Dalam kitab tersebut hanya membahas ilmu balaghah saja.

3 Nashrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 273-
274.

4 Ibid., 388.
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Akan tetapi yang khusus membahas tentang Balaghatul Qur’an ter-
utama dari segi majazul Qur’an dan kemukjizatannya, sudah ada sejak
abad IIT H, yang dikarang oleh Imam Abu Ubaidah yang wafat pada
tahun 211 H. Dengan kitabnya yang berjudul Ilmu majazil Qur’an
dan oleh Ibnu Qutaibah (wafat 276 H), dengan judul kitab Muskilul
Qur’an. Selanjutnya disusul oleh Ibnu Hasan Ar-Rumany (wafat 284
H) yang mengarang buku An-Naktu Fii Ijazil Qur’an.

C. Macam-Macam Balaghatil Qur’an

Ilmu balaghah pertama kali dibagi menjadi dua bagian, pertama
ilmu ma’ani dan ilmu bayan sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab
Miftahul karya Imam as-Saukaky. Dalam bagian kedua ini dibagi
lagi mejadi dua, yaitu Mahasinul Lafdhiyyah dan Ma’nawiyah. Satu
abad kemudian, dalam kitab Talhisul Miftah, Imam Al-Khatib Al-
Qazwainy (wafat 729 H), membagi balaghah menjadi tiga macam, yaitu:

1. Ilmu ma’ani, yang membahas dari segi lafadz Arab yang relevan
dengan tujuannya.

Ilmu Ma’ani adalah pokok dan kaidah-kaidah yang dengannya
diketahui maksud kalimat Arab yang sejalan dengan keadaan yang
relevan dengan tujuan. Alam ilmu ini dijelaskan mengenai hakiki,
majazi, khabari, insyaai, thalabi, muthaq, muqayyad, washal, fashal
dan lain-lainnya.

2. Ilmu bayan

Adalah beberapa pokok bahasan dan kaidah-kaidah yang dengan-
nya dapat diketahui penyampaian makna yang satu dengan berbagai
ungkapan, petunjuknya yang satu berbeda dengan yang lain dari segi
kejelassan makna tersebut. Di dalam ilmu bayan ini diterangkan
mengenai tasybih, majaz, isti’arah, kinayah, tamsil dan lain-lainnya.

3. Ilmu badi’

Adalah ilmu yang dengan ilmu itu dapat diketahui cara-cara dan
keistimewaan memperindah kalimat dan menambah kecantikannya,
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sehingga kalimat itu penuh dengan keindahan dan kemolekan, setelah
dia sesuai dengan keadaan.

Dalam ilmu bayan ini, dibahas macam-macam keindahan makna
seperti tauziyah, thibaq, muqgabalah, tafriq, tagsim dan lain-lainnya.
Serta juga macam-macam keindahan lafal, jinas, tashhif, istiwaj,
igtibas dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Ibnu Hasan Ar-Rumany dalam kitab An-
Naktu fii I'jazit Qur'an, macam-macam balaghatil Qur’an itu ada
sepuluh:

1) Al-Ijazungkapan al-Qur’an yang singkat tetapi padat
2) At-Tasbih atau perumpamaan al-Qur’an yang istimewa
3) Al-Isti’arah (kiasan) al-Qur’an yang indah

4) At-Tala’um atau persesuai antara anti dan suara hurufnya yang
menakjubkan

5) Al-Fawashil, atau akhiran ayat yang sangat menarik

6) At-Tajanus atau persamaan bunyi dan perbedaan makna dua
lafalnya mencengangkan

7) At-Tshrif atau pemaparan kalimat-kalimat Al-Qur'an yang
mengherankan

8) At-Tadhhim atau penyerupaan Al-Qur'an terhadap ungkapan
lain
9) Al-Mubalaghah atau ketentuan Al-Qur'an yang tegas

10) Husnul Bayan atau penjelasan-penjelasan Al-Qur'an yang
terang gamblang dan mengagumkan.

Pertama al-Tjaz (ringkas) adalah mengumpulkan makna yang
banyak dalam kata-kata yang sedikit dengan jelas dan fasih. [jaz itu
dibagi menjadi dua. Pertama, Ijaz gqishar dan kedua Ijaz hadzf. Sedang-
kan Ijaz menurut Imam Abu Zahrah dalam bukunya yang berjudul
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“Al-Mu’jizatul Kubra Al-Qur’an”, ia mengatakan bahwa pembagian
ringkas dan luasnya itu terbagi menjadi empat:

a) Bentuk al-Ijaz yaitu lafalnya sedikit, sedang isi yang dikandung-
nya banyak, serperti surat ar-Ra’d: 31:
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Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengannya gunung-
gunung dapat diguncangkan atau bumi jadi terbelah, atau oleh
karenanya orang-orang yang sudah mati dapat bicara (tentu al-Qur’an
itulah dia). Sebenarnya segala kepunyaan adalah kepunyaan Allah.
(QS. Al-Ra’d: 31).

Dalam contoh ini ada jawab lau yang dibuang, yaitu lakaana
hadzal-Qur-aan.

b) Bentuk tagshir (terlalu singkat), yaitu maknanya tidak mencukupi
untuk mengungkapkan makna yang dimaksud. Seperti firman
Allaha dalam surat al-An’am ayat 82:

225 e oé
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Mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan... (QS. Al-
An’am: 82)
¢) Bentukitnab (luas), yaitu jika maknanya banyak dan diungkapkan
dengan lafal yang banyak juga, namun tidak berlebihan.

Itnab adalah bertambahnya lafad dalam suatu kalimat melebihi
makna kalimat karena suatu hal yang berfaidah.5 Tehnik ignab banyak
sekali, di antaranya adalah:

1) Dzikrul-khash ba’dal ‘am (menyebutkan makna yang khusus
setelah lafad yang umum). Hal ini berfaedah untuk meng-
ingatkan kelebihan sesuatu yang khas itu.

5> Bila tambahan lafadz itu tidak berfaedah, bila tambahan itu bukan suatu kepastian maka
disebut tathwil dan bila merupakan suatu kepastian maka disebut hasyw.
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2) Dzikrul-‘am ba’dal khash (menyebutkan makna yang umum
setelah menyebutkan yang khusus), haal ini untuk menun-
jukkan keumuman hukum kalimat yang bersangkutan dengan
memberi perhatian tersendiri terhadap sesuatu yang khas.

3) Al-Idhah ba’dah-Ibham (menyebutkan lafad yang jelas makna-
maknanya tidak jelas). Hal ini berfaedah mempertegas makna
dalam perhatian pendengar.

4) Tikrar (mengulangi penyebutan suatu lafad), hal ini berfaedah
seperti untuk mengetuk jiwa pendengarnya terhadap makna
yang dimaksud, untuk tahassur (menampakkan kesedihan) dan
untuk menghindari kesalah pahaman karena banyak anak
kalimat yang memisahkan unsur kalimat-kalimat yang ber-
sangkutan.

5) I'tiradh (memasukkan anak kalimat ke tengah-tengah suatu
kalimat atau antara dua kalimat yang berkaitan, dan anak
kalimat tersebut mempunyai keudukan dalam i’rab).

6) Tadzyiil (mengiringi suatu kalimat dengan kalimat lain yang
mencangkup maknanya). Hal ini berfaidah sebagai taukid,
tadzyiil itu ada dua macam:

Pertama: Jaarin majral-mitsl (berlaku sebagai contoh) bila
kalimat yang ditambahkan itu maknanya mandiri, tidak mem-
butuhkan kalimat yang pertama.

Kedua: Ghairujaarin majral-mitsl (bila kalimat kedua itu tidak
dapat lepas dari kalimat pertama).

7) Ihtiras (penjagaan), yaitu bila sipembaca menyampaikan suatu
kalimat yang memungkinkan timbulnya kesalah pahaman,
maka hendanya ia tambahkan lafad atau kalimat untuk meng-
hindarkan kesalahpahaman.®

6 al-Jarim dan Mustafa Amin, Terjemahan Balaghatul..., 355-356.
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d) Bentuk takwil (kepanjangan), yaitu lafalnya terlalu banyak sehingga
melebihi maknanya.

Menurut Dr. Ar Rumani, bentuk Ijaz dan Itnab adalah yang
termasuk balaghatil Qur’an, sedang bentuk dua lainnya tidak termasuk
balaghatul Qur’an. Contoh bentuk Ijaz dalam al-Qur’an adalah seperti
dalam 11 surat An-Nisa:
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Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki
sama dengan dua anak perempuan.” Dan jika semua anak itu perem-
puan yang jumlahnya lebih dari dua, maka begian mereka dua per
tiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang
saja, maka ia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan).®

Dalam ayat ini diterangkan tentang warisan anak wanita yang
lebih dari dua dan yang hanya seseorang, tetapi tidak dijelaskan kalau
dua orang, tetapi maksudnya sudah tercantum pula.

Kedua At-Tasbih, At-Tasbih adalah menyamakan dua hal dalam
keindahan atau mengikat salah satu dari dua hal yang menempati
kedudukan lainnya dalam keindahan. Seperti contoh dalam surat
Ibrahim ayat 18:
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Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat
dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. Lihat surat
an-Nisa’ ayat 34.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Dilengkapi dengan Kajian Usul Figh
dan Intisari ayat (Jakarta: Syaamil Qur’an, 2011), 78.
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Ketiga Isti’aroh (kiasan), Isti’aroh adalah satu bagian dari majaz
lughwi. Isti’arah adalah tasybih yang dibuang salah satu tharafnya.
Oleh karena itu hubungan antara makna hakiki dengan makna majazi
adalah musyabahah selamanya. Isti’aroh ada dua macam, yaitu:°

a. Tashrihiyah yaitu isti’aroh yang musyabbah bih-nya ditegaskan

b. Makniyyah yaitu isti’‘aroh yang musyabbah bih-nya dan isyarat
ditetapkan salah satu sifat khasnya.

Salah satu contoh dari majazisti’arah adalah mengkiaskan seorang
pemberani dengan harimau. Seperti dalam kalimat “saya melihat
harimau (seorang pemberani) didepan pintu”. Dalam kalimat ter-
sebut, ada kaitannya antara orang yang berani dan harimau yaitu
sama-sama mempunyai keberanian, sehingga keduannya dikiaskan
atau disamakan. Salah satu contoh dalam al-Qur’an dalam surat an-
Nahl ayat: 112:

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan dengan sebuah
negeri yang dulunya aman lagi tentram, rejeki dating kepadanya
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari
nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka
pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang mereka
perbuat”.

Dalam ayat tersebut Allah mengiaskan penderitaan dengan
pakaian, dalam sama-sama mencangkup akibat perbuatan manusia.

Keempat At-Tala’um (persesuaian), At-Tala’um adalah per-
sesuian nada huruf sebagian dengan bagian yang lain dalam suatu
kalimat. Dan kalimat itu sendiri berhubungan dengan kalimat lain
dalam suatu jumlah. Begitu pula nada dari jumlah itu berkaitan satu
dengan yang lainnya. Salah satu contohnya adalah lafal ayat-ayat
Al-Qur'an yang selalu dalam nada rendah atau tenang, jika berisi kabar
gembira atau ajakan untuk menalar atau merenungkan sesuatu
nasehat. Sebagaimana dalam surat adh-Dhuha ayat 1-5 yang berisi

o Al-Jarim dan Mustafa Amin, Terjemahan Balaghatul..., 102.
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rahmat Allah yang luas itu selaras dengan nada huruf-huruf yang
lunak atau lemah:
/E\\\/:///‘?///{//,’-\\\//f ’{“/ ,’-\\/‘{J/
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“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila
telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula)
benci kepadamu, dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari
permulaan. Dan kelak Tuhanmu pasti memberi karunia-Nya kepadamu,
lain (hati) kamu menjadi puas”.

Akan tetapi nada ayat al-Qur’an akan tinggi dan keras, manakala
ayat itu berisi ancaman atau siksaan, seperti dalam firman-Nya surat
al-Haaqah ayat 1-4:

Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? Dan tahukan kamu apakah hari
kiamat itu? Kaum Tsamud dan ‘Ad telah mendustakan hari kiamat.

Kelima adalah Al-Fawashil (aliran). Al-Fawashil adalah jamak
dari fashilah, yang berarti akhir, ujung atau penhabisan dari suatu
kata, kalimat atau ayat. Abdul Qahir al-Jurjany dalam buku Dala’ilul
Ijaz memberi devinisi fawashil, sebagai berikut:

Fawashil itu adalah beberapa huruf yang terangkai di akhirannya
(ayat al-Qur’an) yang membawa kebaikan paham terhadap maknanya.

Sedangkan menurut Abu Zahrah adalah akhiran dari kalimat
itu saling berdekatan huruf-hurufnya seperti Nun dan Mim. Menurut
Dr. Bakri Syaikh Amin yang dimaksud dengan Fashilah Qur’an adalah
akhiran-akhiran ayat al-Qur’an. Sebab, seandainya tidak terjadi per-
soalan-persoalan sekitar ayat itu, maka perlu dibicarakan khusus
tersendiri. Seperti contoh:
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Keenam At-Tajanus (al-Jinas), At-Tajanus adalah persamaan
bunyi dua lafal dan perbedaan maknanya al-Jinas yang sempurna,
ialah yang sama dalam empat hal sebagai berikut:

a) Sama dalam warna huruf

b) Sama dalam bentuk huruf

¢) Sama dalam bilangannya huruf
d) Sama dalam tertibnya huruf.

Contoh seperti dalam ayat 55 surat ar-Rum yang artinya:

“Dan pada hari terjadi kiamat, bersumpahlah orang-orang yang ber-
dosa: “mereka tidak berdiam (dalam kubur) melaikan sesaat (saja).
Seperti demikianlah mereka selalu dupalingkan (dari kebenaran).”

Dalam ayat ini ada jinas antara kata “sa’ah” yang pertama dengan
“sa’ah” yang kedua secara sempurna. Padahal artinya berbeda, saat
yang pertama berarti hari kiamat, sedangkan yang kedua adalah
waktu atau saat saja. Di sinilah satu segi keindahan kalimat al-Qur’an.

Ketujuh at-Tashrif atau Tashriful bayan (Diskripsi), at-Tashrif
atau Tashriful bayan adalah teknik diskripsi al-Qur’an atau cara
pemaparannya yang komplit, lengkap dan dapat mengena sasaran,
sehingga mengherankan semua orang. Sebab, Al-Qur'an memang
melemahkan orang berbagai seginya yang melebihi kemampuan
manusia, termasuk dalam teknik diskripsinya yang unik tapi menarik.
Simak saja dalam Al-Qur'an dalam menggirim umat supaya beriman,
Al-Qur'an memaparkan berbagai siksa, perumpamaan-perumpamaan
dan sebagainya. Seperti contoh dalam surat al-Isra ayat: 41:

1
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Dan sesungguhnya dalam Al-Qur'an ini, kami telah ulang-ulang (per-
ingatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan
itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). (QS.
Al-lIsra: 41)
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Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa kebanyakan manusia
yang berapriori, bukan al-Qur’annya tidak lengkap dan isinya.*

Kedelapan At-Tadhmin atau Al-Igtibas (Penyisipan), At-Tadhmin
atau Al-Iqtibas dalam ruang lingkup tafsir atau ulumul Qur’an adalah
penyisipan atau sisipan yang dimasukkan dalam suatu tulisan,
karangan atau pembicaraan. Di luar Al-Qur'an At-Tadhmin atau Al-
Iqtibas berarti sisipan yang dimasukkan ke dalam tulisan atau
pembicaraan itu berupa ayat-ayat Al-Qur'an. Tetapi dalam al-Qur’an
sendiri, iqtibas berarti sisipan yang dimasukkan ke dalam ayat-ayat
Al-Qur'an yang berupa ucapan atau ajaran manusia. Seperti contoh

dalam surat Lukman ayat 13:
P
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“Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, jangan kamu memper-

sekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.”(QS. Lugman: 13)

Dalam ayat tersebut ada sisipan yang berupa ucapan atau ajaran
atau nasihat Lugmanul Hakim kepada anaknya, agar tidak menyekutu-
kan Allah, yang dikatakan sebagai penganiayaan besar.

Kesembilan dari macam-macam balaghatil Qur’an adalah al-
Mubalaghah atau maksimal, al-Mubalaghah menurut Imam Ahmad
al-Hasyimy dalam bukunya Jawahirul balaghah adalah kalau pem-
bicara mengaku bahwa dia telah mencapai klimaks dalam kehebatan
atau kelemahannya sampai pada batas yang sangat jauh atau mustahil
atau tidak mungkin terjadi.

Maksudnya adalah bahwa penjelasan itu sudah sampai pada
batas maksimal, sehingga terkadang tidak mungkin terjadi atau tipis
kemungkinan terjadi. Seperti contoh dalam surat an-Nur ayat 40:

© Djalal, Ulumul Qur’an..., 398.
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“(Di atasnya) awan yang gelap gulita yang satu bertindih yang lain,
(sehingga) apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir-hampir dia
tidak dapat melihatnya.”(QS. An-Nur: 40)

Sedangkan yang terakhir dari macam-macam Balaghatil Qur’an
adalah Husnul Bayan (kebaikan penjelasan). Husnul Bayan adalah
mengeluarkan makna dalam bentuk penjelasan yang paling indah
dan menyampaikan pandangan dengan jalan yang paling dekat dan
paling mudah."” Husnul dapat diungkapkan dengan jalan Ithnab,
sesuai dengan keadaan. Seperti contoh dalam surat ad-Dukhan ayat

25-27:
PSPt @J T 05fd s e 155 S
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“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan
dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, dan
kesenangan-kesenangan yang mereka menikmati”.(QS. Ad-Dukhan:
25-27).

Dalam ayat ini terdapat penjelasan yang paling indah yang mana
lafad dan maknanya sesuai dengan makna lafadnya.

D. Hikmah Balaghatul Qur’an
Adapun Hikmah dibalik balaghatil Qur’an di antaranya:

1. Susunan bahasanya tertib, baik, indah dan menarik sehingga
menyelamatkan orang untuk membacanya

2. Arti makna kandungan ayat-ayatnya baik, indah dan menarik
sehingga lebih mudah dipahami dan dihayati serta diamalkan

" Ibid., 402.
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. Karena dengan adanya dua hikmah tersebut menyebabkan banyak
orang yang terpesona mendengarkan bacaannya dan mengetahui
maksudnya, sehingga banyak orang yang lansung bertekuk lutut,
sujud dan beriman sehingga mereka masuk Islam.

. Dengan semua hikmah tersebut, tantangan kepada semua jin dan
manusia untuk membuat kitab tandingan yang seperti Al-Qur'an
tidak akan pernah bisa dan tidak ada seorangpun yang sanggup
menandinginya karena keindahan bahasa dan susunannaya.

. Dengan adanya hikmah tersebut menjadikan Al-Qur'an mukjizat
besar bagi Nabi Muhammad SAW. juga di samping mukjizat yang
lain.

. Dengan kebalaghahan dan kemukjizatan Al-Qur'an, menunjuk-
kan kebenaran Nabi Muhammad sebagai Rasulullah dan
khatamun Nabi.
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